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ABSTRAK

Salah satu upaya yang dapat dilakukan ibu dan keluarga, untuk meningkatkan produksi ASI
diperlukan hormon oksitosin (Bobak, 2005), pada ibu setelah melahirkan dapat melakukan
pijat oksitosin. Pijat oksitosin merupakan pemijatan sepanjang tulang belakang (tulang
vertebrae sampai tulang coste kelima-enam). Community Education System (CUBES)
merupakan pemberian pendidikan kesehatan dan demostrasi yang diberikan sasaran dengan
jumlah yang banyak dengan karakteristik sasaran yang hampir sama, yang dilaksanakan secara
kontinue dan dalam periode tertentu yang dalam rentang waktu yang telah direncanakan
tersebut ada evaluasi hasil secara berkala. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas
Cubes terhadap kemampuan ibu postpartum dalam melaksanakan pijat oksitosin. Metode
penelitian yang digunakan quasy eksperiment melalui pendekatan Pre dan Post Test Without
Control dengan teknik Non Probability Sampling tipe Purposive Sampling dengan populasi 41
orang dan didapatkan sejumlah 8 responden. Dari hasil uji T-Test Berpasangan tersebut didapatkan
hasil Significancy 0,000 dimana nilai p-value < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rerata kemampuan responden dalam melakukan pijat oksitosin yang bermakna sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi Community Education System (CUBES). Diharapkan masyarakat ibu
mampu melakukan pijat oksitosin sesuai dengan SOP di masa pandemi dan lebih berinsiatif
serta berperan serta dalam meningkatkan pengetahuan dan skill yang di dapat.

Kata Kunci: Community Education System (Cubes), Pijat Oksitosin, Postpartum

ABSTRACT

One of the efforts that mothers and families can do is to increase breast milk production, the
hormone oxytocin is needed (Bobak, 2005), after giving birth mothers can do oxytocin
massage. Oxytocin massage is a massage along the spine (vertebrae to the fifth-sixth coste).
Community Education System (CUBES) is the provision of health education and
demonstrations that are targeted in large numbers with almost the same target characteristics,
which are carried out continuously and within a certain period within the planned time span
there is periodic evaluation of results. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of Cubes on the ability of postpartum mothers to carry out oxytocin massage. The
research method used was a quasi-experimental approach through the Pre and Post Test
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Without Control approach with the Non Probability Sampling technique, the type of Purposive
Sampling, with a population of 41 people and 8 respondents obtained. From the results of the
Paired T-Test, it was found that the significance value was 0.000 where the p-value was <0.05,
so it can be concluded that there was a significant difference in the respondents’ ability to
perform oxytocin massage before and after the Community Education System (CUBES)
intervention. It is hoped that the mother community will be able to do oxytocin massage
according to the SOP during the pandemic and take more initiative and participate in
increasing the knowledge and skills obtained.

Keywords: Community Education System (Cubes), Oxytocin Massage, Postpartum
PENDAHULUAN

Pijat oksitosin merupakan tindakan yang dapat dilakukan pada ibu postpartum untuk
meningkatkan produksi ASI yang berupa back massage pada ibu untuk meningkatkan penge-
luaran hormon oksitoksin (Suherni, 2009). Pijat oksitoksin dilakukan dengan pemijatan tulang
belakang costae ke 5-6 melebar ke adapula yang akan mempercepat kerja syaraf parasimpatis
untuk menyampaikan perintah ke otak sehingga pengeluaran hormon oksitosin meningkat
(Desmawati, 2013).

Pijat ini dapat dilakukan pada usia kehamilan lebih dari 37 minggu atau segera setelah
melahirkan baginya dengan durasi 2-3 menit. Pijat oksitosin dapat dilakukan setiap saat, lebih
disarankan sebelum menyusui dan memerah ASI frekuensi pemberian pemijatan minimal 2
kali sehari. (Ummah, 2014). Pengeluaran ASI ini terjadi karena sel otot halus disekitar alveoli
mengerti sehingga memeras ASI untuk keluar. Mekanisme kerja dalam pelaksanaan pijat oksi-
tosin merangsang saraf dikirim keotak sehingga hormon oksitosin dapat dikeluarkan dan men-
galir kedalam darah kemudian masuk ke payudara dan menyebabkan otot-otot sekitar alveoli
berkontraksi dan membuat produksi ASI mengalir (Hesti,2013).

Menyusui merupakan suatu proses alamiah, namun sering ibu-ibu tidak berhasil
menyusui lebih dari yang semestinya, oleh karena itu ibu memerlukan bantuan agar proses
menyusui dapat berhasil. Dalam lingkungan masyarakat banyak ditemukan ibu post partum
yang mengalami gangguan produksi ASI kurang karena dari berbagai faktor dan berdampak
pada kelancaran dalam memberi ASI secara eksklusif yang dapat memberikan nutrisi untuk
bayi dikarenakan produksi ASI hanya sedikit atau kurang (Rizki,2013). Kegagalan pemberian
ASI dipengaruhi oleh berbagai alasan ibu merasa ASI tidak mencukupi atau ASI tidak keluar.
Hal ini disebabkan karena ibu tidak memproduksi ASI dalam jumlah yang cukup untuk bayi
(Astutik,2014).Organisasi Kesehatan Dunia World Health Organization (WHO) tahun 2005
merekomendasikan agar setiap bayi baru lahir mendapatkan ASI eksklusif selama enam bulan,
namun sebagian ada yang tidak diberikan ASI eksklusif dikarenakan ASI tidak keluar atau
hanya keluar sedikit sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan bayinya. Dari data United Na-
tions Children Fund (UNICEF) pada tahun 2007 menunjukkan cakupan ASI eksklusif di In-
donesia sekitar 32%. Pijat oksitosin merupakan salah satu solusi untuk mengatasi produksi
ASI. Pemijatan pada sepanjang tulang belakang (vertebrae) sampai tulang costae kelima- kee-
nam dan merupakan usaha untuk merangsang hormon oksitosin. (Roesli, 2009).

Di Indonesia, kemampuan dan kemauan untuk mengenali dan menerapkan pijat
oksitosin masih sangat kurang dan masyarakat juga kesulitan untuk mendapatkan akses
pelayanan atau pendidikan kesehatan tentang pijat oksitosin yang cepat pada saat dibutuhkan
selain melakukan breascare. Sehingga masyarakat ini cenderung tidak berani melakukan pijat
oksitosin. Untuk itu perlu sekali pendidikan dan sosialisasi tentang pijat oksitosin yang
diberikan pada masyarakat awam.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Pelem, Kec. Pare, Kab. Kediri dalam waktu 8 minggu dengan
desain quasy eksperiment melalui pendekatan Pre dan Post test without control. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh kader yang tinggal Desa Pelem sejumlah 41 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian yang memenuhi kriteria inklusi yaitu sejumlah 8 responden.
Teknik sampling yang digunakan adalah Non Probability Sampling tipe Purposive Sampling.
Tehnik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Paired t test (menganalisis
tingkat kemampuan pelaksanaan pijat oksitosin Pre dan Post test pada kelompok perlakuan).

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri dengan responden
KADER Di Desa Pelem yang kooperatif dan bersedia menjadi responden. Populasi sampel penelitian
sebanyak 41. Sampel diambil menggunakan rumus besar sampel dan kemudian dipilih menggunakan
teknik Purpossive Sampling dengan jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 8
responden. Penelitian dilakukan dengan memberikan intervensi CUBES (Community Education Sys-
tem). Dikarenakan sedang adanya pandemi Covid 19 ini Community Education System (CUBES) ini
yang awalnya direncanakan dilaksanakan secara tatap muka intens dengan responden akhirnya harus
dilaksanakan dengan teknik kombinasi yaitu 50% tatap muka dan 50% secara online (daring). Commu-
nity Education System (CUBES) 3 kegiatan yang meliputi kegiatan 1,11 dan I11.

Kegiatan pertama setelah dilakukan informed consent pada seluruh responden peneliti
mengidentifikasi pengetahuan dan kemampuan responden tentang pendidikan kesehatan dan
pelaksanaan pijat oksitosin pada ibu postpartum dengan membagikan kuesioner Pre Test. Kegiatan Il
yaitu responden dibagi menjadi 2 kelompok (peer group), kemudian dilakukan intervensi Community
Education System (CUBES) secara kontinue selama 8x pertemuan (4 pertemuan daring atau online dan
4x pertemuan tatap muka secara langsung). Kegiatan yang Il yaitu melakukan evaluasi kemampuan
Post Test seluruh responden yang dilakukan dengan melakukan evaluasi kemampuan responden satu
persatu dengan menggunakan lembar observasi penilaian kemampuan melakukan pijat oksitosin.
Pengambilan data pretest tentang kemampuan pijat oksitosin diambil setelah mengisi informed consent
dan sebelum kegiatan | dilaksanakan. Sedangkan data posttest kemampuan pijat oksitosin diambil
setelah seluruh intervensi selesai diberikan. Hasil penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, Status
Perkawinan, Penghasilan, Tinggal Serumah Dengan dan Pernah Mendapatkan Informasi.

Kategori Frekuensi  Persentase (%)
Umur 20-30 tahun 4 50
31-40 tahun 4 50
Jenis Kelamin Perempuan 8 100
Pendidikan SMA 2 25
Perguruan Tinggi 6 75
Status Perkawinan Menikah 8 100
Penghasilan > 1 Juta/Bulan 8 100
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Tinggal Serumah Dengan Suami/ Istri dan Anak 5 62,5
Suami/ Istri Saja 1 12,5
Keluarga Besar 2 25
Mendapatkan Informasi Pernah 4 50
Tidak Pernah 4 50

Tabel 1 Menjelaskan bahwa responden yang berusia 31-40 yaitu sebesar 50% usia termuda adalah 24
tahun dan yang paling tua adalah 40 tahun. Dan jenis kelamin adalah perempuan yaitu sejumlah 100%.
Tingkat pendidikan responden terbanyak adalah lulusan perguruan tinggi yaitu sejumlah 75%. Seluruh
responden berstatus sudah menikah dan sebagian besar yaitu sejumlah 62,5% tinggal dengan keluarga
inti. Setengan dari responden juga menyatakan bahwa pernah mendapatkan informasi tentang pijat
oksitosin yaitu sejumlah 50%.

Table 2. Hasil Uji statistik T-Test Berpasangan (Pre-Pos test kemampuan pijat oksitosin.

Paired Samples Test
Paired Differancas
95% Confidence Interval of the
Std. Difference
Esmor
Mean Sg. Deviation Maan Lower Uppsr t éf  Sig. (2-tail
Pair]l  KemampuanPra— -15.000 2507 .886 -17.096 -12904 1692 7 .000

Kemampuan Post

Tabel 2, Menjelaskan bahwa dari hasil uji T-Test Berpasangan tersebut didapatkan hasil Significancy
0,000. Hasil tersebut menjelaskan bahwa nilai p-value < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan rerata kemampuan responden dalam melakukan pijat oksitosin yang bermakna
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi Community Education System (CUBES) dengan pemberian
pendidikan kesehatan dan demosntrasi pijat oksitosin.

PEMBAHASAN

Community Education System merupakan suatu sistem pembelajaran dan pemberian pendidi-
kan dan meningkatkan skill kepada masyarakat luas (komunitas) sehingga pendidikan menjadi
usaha kolaboratif yang melibatkan partisipasi masyarakat di dalamnya. Kemunculan para-
digma pendidikan berbasis komunitas dipicu oleh arus besar modernisasi yang menghendaki
terciptanya demokratisasi dalam segala kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidi-
kan (Hardiyanti, 2018). Pemberian pendidikan kesehatan kepada masyarakat awam akan san-
gat penting mengingat keberadaan masyarakat merupakan bagian dari individu — individu yang
tidak dapat dipisahkan. Karena masyarakat akan memberikan edukasi kepada masyarakat yang
lain, sehingga pendidikan kesehatan tidak berhenti pada individu, namun mereka akan saling
sharing. Seringkali di temukan situasi dimasyarakat yang saling berkomunikasi terhadap ma-
salah kesehatan terutama ibu menyusui, mereka akan binggung jika ASI tidak keluar dengan
banyak dan lancar. Adanya anggapan bahwa menyusui adalah cara kuno serta alasan ibu
bekerja, takut kehilangan kecantikan, tidak disayang suami dan gencarnya susu formula
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diberbagai media massa merupakan alasan yang dapat mengubah kesepakatan ibu untuk me-
nyusui bayinya, serta menghambat terlaksananya proses pemberian ASI ( Nove, 2017). Faktor
yang memperngaruhi kegagalan pemberian ASI disebabkan kurangnya pengetahuan ibu ten-
tang ASI, ibu menghentikan pemberian ASI karena pt produk ASI kurang, gencarnya promosi
susu formula, dukungan petugas kesehatan dan faktor keluarga karena orang tua, nenek atau
ibu mertua mendesak ibu untuk memberikan susu tambahan (Nove, 2017)

Pengeluaran ASI bisa terjadi masa kehamilan dan sebagian terjadi setelah persalinan. Per-
masalahan kurangnya rangsangan hormone prolaktin dan oksitosin yang sangat berperan dalam
kelancaran produksi ASI. Hal ini dapat mempengaruhi pengeluaran ASI memberikan dampak
buruk untuk kehidupan bayi dikarenakan nilai gizi pada ASI lebih tinggi dibandingkan dengan
susu formula, akan tetapi penggunaan susu formula merupakan alternative yang dianggap pal-
ing tepat untuk mengganti produksi ASI yang menurun.

Pemberian Community Educational System (Cubes) dalam pelaksanaan pijat oksitosin
efektif dilakukan karena masyarakat mampu dan mau melakukan dengan antusias mengikuti
pendidikan demostrasi yang dilakukan peneliti. Usia ibu berpengaruh terhadap produksi ASI
hal ini dapat berpengaruh terhadap pengeluaran hormon prolaktin dan oksitosin. Ibu yang usia
reproduktif lebih banyak memproduksi ASI dibandingkan ibu yang usia lanjut. Gizi pada ibu
menyusui sangat erat kaitannya dengan produksi air susu, yang sangat dibutuhkan untuk
tumbuh kembang bayi. Bila pemberian ASI berhasil maka berat badan bayi meningkat,
integritas kulit baik, tonus otot serta kebiasaan makan yang memuaskan (Lawdermik, 2005).
Waktu menyusui tidak terlalu lama atau tidak lebih dari 30 menit. Dalam waktu tersebut bayi
sudah dapat menghisap foremik (low fat milk) dan hindmilk (high fat milk) yang di produksi.
10 menit pertama menyusu bayi belum mendapatkan 90% kandungan ASI. Waktu yang tepat
yaitu 15 menit perlekatan bayi yang benar bayi akan menyusu secara efektif sehingga bayi akan
kenyang. Jika terlalu lama hingga lebih 1 jam maka kemungkinan besar sebenarnya bayi bukan
menyusu melainkan mengempeng. Selain itu ibu bisa mengevaluasi bayi telah menyusu dengan
benar (Nancy,2005).

Bila dilihat dari hasil penelitian sebelum dilakukan intervensi pijat oksitosin terhadap
lama menyusui, frekuensi menyusui, produksi ASI dan kadar hormon oksitosin menunjukan
hasil tidak ada korelasi antara variabel. Sekresi air susu akan terhambat apabila ibu merasakan
nyeri saat menyusui atau stress emosional. Inilah peranan pijat tengkuk yang mengurangi
nyeri ibu menyusui dan membantu meredam stress emosional, dengan pijatan tengkuk me-
rangsang keluarnya endorfin yang menenangkan sehingga reflek oksitosin dan prolaktin
menjadi lancar.

SIMPULAN DAN SARAN

Pemberian Community Educational System (Cubes) dengan pendidikan kesehatan dan de-
mostrasi pijat oksitosin yang dilakukan secara kontinue dan periodik akan dapat meningkatkan
pengetahuan dan skill serta kemampuan ibu postpartum dalam melakukan pijat oksitosin sesuai
dengan SOP. Saranuntuk suami maupun keluarga ibu post partum perlu membiasakan diri untuk
melakukan pijat oksitosin dan melakukan perawatan payudara dan bagi Pengelola program agar hasil
penelitian ini bermanfaat dalam memberikan masukan baik berupa saran atau sumbangan
pemikiran untuk pelayanan kesehatan melalui pre natal care dengan memberikan materi pijat
oksitosin pada trimester 111 usia kehamilan lebih dari 37 minggu, melatih keluarga untuk pijat
oksitosin, pijat oksitosin dapat dimasukan pada buku KIA, sebagai masukan bagi
pemerintah/dinas kesehatan agar melaksanakan pijat oksitosin selain melakukan perawatan
payudara (breast care).
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